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Abstrak  
  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pemasaran produk roti yang tepat 

dan menghasilkan keuntungan yang optimum dengan menggunakan Teori 

Permainan. Data yang digunakan adalah primer yang diperoleh kuesioner dengan 

cara menggunakan kuesioner. Penelitian ini menggunakan tiga players yang akan 

diteliti yaitu Aroma Bakery & Cake Shop, France Bakery dan Mawar Bakery & Cake 

Shop. Adapun strategi (variabel) yang akan diteliti yaitu: strategi variasi roti (x1), 

strategi kualitas produk (x2), strategi harga produk terjangkau (x3), strategi harga 

produk lebih murah (x4), strategi lokasi strategis (x5),  strategi promosi online (x6). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa strategi yang 

harus digunakan oleh Aroma bakery adalah strategi lokasi strategis (x5), France 

bakery menggunakan strategi harga produk lebih murah (x4) dan Mawar bakery 

menggunakan strategi kualitas produk (x2) agar masing-masing toko roti 

memperoleh keuntungan yang maksimum. 

 

Kata Kunci:  Game Theory, pemasaran produk roti, tiga Players,. 

 

Abstract 
 

This study aims to determine the right bakery product marketing strategy and generate 

optimum profits by using Game Theory. The Data used is the primary questionnaire obtained 

by using questionnaires. This study uses three players namely Aroma Bakery & Cake Shop, 

France Bakery and Mawar Bakery & Cake Shop. The strategies (variables) to be studied are: 

bread variation strategy (x1), product quality strategy (x2), affordable product pricing strategy 

(x3), cheaper product pricing strategy (x4), strategic location strategy (x5), online promotion 

strategy (x6). Based on research that has been done can be concluded that the strategy should 

be used by Aroma bakery is a strategic location strategy (x5), France bakery using a cheaper 

product price strategy (x4) and Mawar  bakery using product quality strategy (x2) in order for 

each bakery to obtain maximum profit. 

 
Keywords: Game Theory, bakery product marketing, Three Players,.
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1. Pendahuluan  
Roti merupakan bagian kelompok dari industri makanan, proses produksi roti 

dilakukan dengan mengolah bahan utamanya yaitu tepung, telur, susu dan mentega. 

Industri roti memiliki prospek yang tinggi karena roti dapat menjadi pengganti makanan 

pokok. Roti juga dianggap sebagai makanan yang praktis untuk dikonsumsi karena tidak 

memerlukan persiapan yang lama dalam penyajiannya [1]. Praktis dan efisiensi waktu 

merupakan alasan utama konsumen karena tidak mau repot dan terganggu dengan 

berbagai aktifitas sehari-hari yang sangat padat. Saat ini roti memang menjadi alternatif 

bagi kebanyakan orang yang mempunyai aktifitas yang padat. Semakin banyaknya 

industri roti yang semakin berkembang, maka para pelaku usaha pun mulai bersaing 

untuk menarik para pembeli. Persaingan tersebut terjadi dalam kegiatan pemasaran. 

Pentingnya menentukan strategi pemasaran produk kepada konsumen juga dapat 

meningkatkan daya saing yang dimiliki suatu perusahaan [2]. 

Produk merupakan barang atau sesuatu yang bisa dipasarkan maupun ditawarkan 

kepada konsumen. Di mana, produk ini mulai dari barang yang bisa dikonsumsi hingga 

digunakan. Dalam dunia bisnis, konsumen merupakan salah satu faktor dalam mencapai 

keberhasilan, karena konsumen sebagai pengguna dari suatu produk yang ditawarkan. 

Oleh karena itu perusahaan memberikan yang terbaik kepada konsumen termasuk dalam 

hal produk yang akan dipasarkan [3][4]. Setiap perusahaan dituntut untuk mampu 

mendistribusikan produknya kepada konsumen dengan kuantitas dan waktu yang tepat 

[5][6].   

Game Theory merupakan metode pengambilan keputusan optimal yang 

dikombinasikan dengan model matematika terapan yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi interaksi antara individu atau struktur lain dari berbagai situasi 

kompetitif yang berbeda [7]. Teori permainan adalah model matematika yang digunakan 

untuk menganalisis konflik atau kompetisi di mana pihak yang berbeda bertujuan untuk 

mengoptimalkan strategi mereka [8][9]. Teori permainan dapat diterapkan di berbagai 

bidang, seperti menganalisis persaingan antar perusahaan di industri seperti 

pertambangan atau terminal pengiriman [10]. Konsep teori seperti keseimbangan Nash, 

strategi dominan, dan strategi campuran sangat penting untuk pengambilan keputusan 

dalam situasi yang kompleks, seperti taktik militer atau penawaran lelang [11]. 

Berdasarkan penelitian  menggunakan teori permainan yang dilakukan oleh [12] 

hasil yang diperoleh untuk strategi pemasaran terbaik paid promote agar mendapatkan 

keuntungan yang maksimal adalah strategi kualitas konten paid promote. Sedangkan 

untuk strategi pemasaran terbaik endorsement agar mendapatkan keuntungan yang 

maksimal adalah strategi kualitas konten endorsement. Strategi murni dari teori permainan 

juga dilakukan oleh [13] dan dapat mengidentifikasi strategi yang digunakan oleh 

masing-masing pemain, yaitu rasa strategi untuk roti isi dan strategi ketahanan untuk roti 

tawar. Dengan mendapatkan hasil yang kompetitif strategi yang optimal, penelitian ini 

dapat memberikan saran kepada CV. XYZ mengenai strategi untuk mempertahankan 

daya saing.  

Melihat telah banyaknya penelitian terdahulu yang berhasil menentukan strategi 

optimal untung masing-masing pemain menggunakan teori permainan maka penulis 

merasa tertarik untuk meneliti menggunakan teori permainan. Yang akan diteliti yaitu 
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toko roti yang berada di Kota Medan. Karena Kota Medan merupakan salah satu kota 

metropolitan yang ada di Indonesia maka industri roti pun berkembang pesat di kota ini. 

Banyak toko roti  yang hadir menawarkan berbagai produk roti. Oleh karena itu penulis 

merasa perlu melakukan penelitian agar setiap masing-masing toko roti dapat 

menggunakan strategi yang optimal guna mendapat keuntungan yang maksimum. 

   

2. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan tiga players yang akan diteliti yaitu Aroma Bakery & 

Cake Shop, France Bakery dan Mawar Bakery & Cake Shop. Penelitian dilakukan dengan 

mengumpulkan data hasil penilaian responden terhadap toko roti yang diteliti. Data 

tersebut merupakan data primer yang diperoleh menggunakan kuesioner yang dibagikan 

kepada konsumen yang berdomisili di kecamatan Medan Selayang. Populasi dari 

penelitian ini adalah masyarakat medan selayang jumlah sampel yang diamati adalah 

sebanyak 100 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling. 

Kemudian uji validitas dan reliabilitas dilakukan terhadap kuesioner yang dibagikan 

kepada responden. 

Adapun strategi (variabel) yang akan diteliti yaitu: strategi variasi roti (x1) 

(Haniswanto et al. 2022), strategi kualitas produk (x2), strategi harga produk terjangkau 

(x3), strategi harga produk lebih murah (x4), strategi lokasi strategis (x5),  strategi 

promosi online (x6). Penilaian responden dari setiap variabel (strategi) tersebut untuk 

masing- masing toko roti ditentukan menggunakan skala likert. Setiap pilihan jawaban 

responden terhadap pertanyaan dalam kuesioner diberi skor atau bobot yang disusun 

secara bertingkat. Skor yang diberikan pada jawaban dari tiap-tiap pertanyaan adalah 1 

(Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Netral), 4 (Setuju), dan 5 (Sangat Setuju). 

Hasil penilaian seluruh responden untuk suatu toko roti akan menjadi nilai perolehan 

untuk toko roti tersebut pada  matriks permainan yang dihitung menggunakan 

persamaan berikut: 

          
                         

                
                                          (1) 

Dimana:  

      : Alternatif strategi-strategi yang dimiliki masing-masing pemain 

   : Perolehan minimum dari tiap strategi i yang dipilih oleh pemain I 

   : Perolehan minimum dari tiap strategi j yang dipilih oleh pemain II 

i : Nilai ke i dimana i = 1,2,3,…,n 

j : Nilai ke j dimana j = 1,2,3,…,n [14]. 

 

Matriks payoff disusun berdasarkan tabel di bawah ini: 

 
Tabel 1. Matriks Payoff 

 

PEMAIN 1 (P1) 

PEMAIN 

2 

(P2) 

 

S21 S22 … S2n 

S11 a11 a12 … a1n 

S12 a21 a22 … a2n 

          

S1m a1m a2m … amn 
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Dimana: 

S21, S22, … S2n  : pilihan strategi P2 yang akan meminimumkan permainan 

S11, S12, … S1m : pilihan strategi P1 yang akan memaksimumkan permainan 

a11, a12, … amn : nilai permainan yang diketahui maisng-masing pemain. 

 

Adapun langkah-langkah atau prosedur penelitian yang dilakukan yaitu:  

1. Melakukan observasi untuk menentukan kemungkinan-kemungkinan strategi 

(variabel)  

2. Menyusun kuesioner penelitian untuk diajukan kepada responden 

3. Membagikan kuesioner kepada responden dan melakukan pengolahan data 

4. Melakukan uji validitas dan reliabilitas kuesioner 

5. Menyusun matriks permainan 

6. Mengimplementasikan game theory untuk menentukan strategi penjualan roti 

(menentukan nilai maksimin dan nilai minimaks) 

7. Menentukan strategi optimal 

8. Menarik kesimpulan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  
        Dalam  penelitian ini penulis menggunakan Permainan Jumlah Nol (Zero-Sum)  

untuk diimplementasikan guna mengetahui strategi yang tepat untuk mengoptimumkan 

penjualan produk roti. Strategi yang digunakan untuk menyelesaikan permainan adalah 

permainan dengan strategi murni. Pemain baris mengidentifikasi strategi optimal melalui 

kriteria maksimin. Sedangkan, pemain kolom menggunakan kriteria minimaks dalam 

mengidentifikasi strategi optimalnya. Maksimin berarti nilai yang dicapai harus 

merupakan maksimum dari minimum baris. Minimaks berati nilai minimum dari 

maksimum kolom [15]. Bila nilai minimaks dan maksimin sama maka titik ekuilibrium 

telah dicapai dan titik ini sering dikenal sebagai titik pelana (saddle point). Strategi yang 

mencapai titik pelana merupakan strategi yang mengoptimumkan hasil penjualan.  

 Langkah-langkah dalam strategi murni adalah: 

a. Membuat tabel permainan   

b. Mencari nilai minimum tiap 

c. Menentukan nilai maksimin yaitu nilai yang paling besar dari nilai-nilai minimum tiap 

baris 

d. Mencari nilai-nilai maksimum tiap kolom  

e. Menentukan nilai minimaks yaitu nilai yang paling minimum dari nilai-nilai 

maksimum tiap kolom  

f. Bila nilai maksimin = minimaks berarti sudah mencapai titik keseimbangan (titik saddle 

point/ titik pelana). 

 

Analisis Strategi Menggunakan Teori Permainan 

Pentingnya strategi penjualan dari masing-masing toko roti dinilai berdasarkan pilihan 

jawaban responden terhadap kuesioner yang diberikan oleh peneliti. Setiap responden 

memberikan penilaian terhadap setiap strategi yang ditawarkan. Penilaian kuesioner 

menggunakan skala likert. Skor terendah mulai 1 (satu) hingga paling tinggi adalah 5 
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(lima). Jumlah responden sebanyak 100 orang. Jumlah nilai dari masing-masing toko roti 

diperoleh dengan menjumlahkan seluruh penilaian dari semua responden. Berikut adalah 

tabel jumlah hasil penilaian responden untuk setiap strategi. 

 
Tabel 2. Hasil Penilaian Responden  

Strategi 
Produk 

Aroma Bakery France Bakery Mawar Bakery 

X1 255 240 272 

X2 271 259 291 

X3 265 270 251 

X4 271 295 245 

X5 296 293 246 

X6 280 240 276 

 

Pemain dalam matriks payoff (matriks permainan) dinotasikan sebagai berikut:  

P1 = Aroma Bakery 

P2 = France Bakery 

P3 = Mawar Bakery 

Matriks Payoff Aroma Bakery dengan France Bakery 

Menggunakan rumus Pers. (1) diperoleh matriks payoff sebagai berikut:  

          
                         

                
        

           
       

   
        15 

           
       

   
        -4 

           
       

   
        -15 

  

           
       

   
        15 

Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Matriks Payoff Aroma Bakery dan France Bakery 

             P2  

P1 

            

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Minimum 

baris 

X1 15 -4 -15 -40 -38 15 -40 

X2 31 12 1 -24 -22 31 -24 

X3 25 6 -5 -30 -28 25 -30 

X4 31 12 1 -24 -22 31 -24 

X5 56 37 26 1 3 56 1 

X6 40 21 10 -15 -13 40 -15 

Maksimum 

kolom 
56 37 26 1 3 56   
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Berdasarkan Tabel 3 Matriks Payoff untuk Aroma bakery dan France bakery terdapat 

titik sadle point yaitu nilai maksimin (nilai terbesar pada minimum baris) senilai 1 dan 

nilai minimaks (nilai terkecil pada maksimum kolom) senilai 1, sehingga permainan ini 

diselesaikan menggunakan strategi murni (pure strategy). Strategi yang tepat untuk 

mengoptimumkan penjualan produk roti bagi Aroma bakery adalah strategi lokasi 

strategis (x5) dan France bakery menggunakan strategi harga lebih murah (x4) agar 

mendapatkan penjualan yang optimum. 

 

Matriks Payoff Aroma Bakery dengan Mawar Bakery 

Menggunakan rumus Persamaan (1) diperoleh matriks payoff sebagai berikut:  

          
                         

                
        

           
       

   
        -17 

           
       

   
        -36 

           
       

   
        4 

            

           
       

   
        -21 

Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Matriks Payoff Aroma Bakery dan Mawar Bakery 

             P3 

P1 

            

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Minimum 

baris 

X1 -17 -36 4 10 9 -21 -36 

X2 -1 -20 20 26 25 -5 -20 

X3 -7 -26 14 20 19 -11 -26 

X4 -1 -20 20 26 25 -5 -20 

X5 24 5 45 51 50 20 5 

X6 8 -11 29 35 34 4 -11 

Maksimum 

kolom 
24 5 45 51 50 20 

 

 

Berdasarkan Tabel 4. Matriks Payoff untuk Aroma bakery dan Mawar bakery terdapat 

titik sadle point yaitu nilai maksimin (nilai terbesar pada minimum baris) senilai 5 dan 

nilai minimaks (nilai terkecil pada maksimum kolom) senilai 5, sehingga permainan ini 

diselesaikan menggunakan strategi murni (pure strategy). Strategi yang tepat untuk 

mengoptimumkan penjualan produk roti bagi Aroma bakery adalah strategi lokasi 

strategis (x5) dan Mawar bakery menggunakan strategi kualitas produk (x2) agar 

mendapatkan penjualan yang optimum. 
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Matriks Payoff France Bakery dengan Mawar Bakery 

Menggunakan rumus Pers. (1) diperoleh matriks payoff sebagai berikut:  

          
                         

                
         

           
       

   
        -32  

           
       

   
        -52 

           
       

   
        -11 

           

           
       

   
        -36 

Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. Matriks Payoff France Bakery dan Mawar Bakery 

             P3 

P2 

            
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 

Minimum 

Baris 

X1 -32 -51 -11 -5 -6 -36 -51 

X2 -13 -32 8 14 13 -17 -32 

X3 -2 -21 19 25 24 -6 -21 

X4 23 4 44 50 49 19 4 

X5 21 2 42 48 47 17 2 

X6 -32 -51 -11 -5 -6 -36 -51 

Maksimum 

kolom 
23 4 44 50 49 19 

 

 

Berdasarkan Tabel 5. Matriks Payoff untuk France bakery dan Mawar bakery terdapat 

titik sadle point yaitu nilai maksimin (nilai terbesar pada minimum baris) senilai 4 dan 

nilai minimaks (nilai terkecil pada maksimum kolom) senilai 4, sehingga permainan ini 

diselesaikan menggunakan strategi murni (pure strategy). Strategi yang tepat untuk 

mengoptimumkan penjualan produk roti bagi France bakery adalah strategi harga 

produk lebih murah (x4) dan Mawar bakery menggunakan strategi kualitas produk (x2) 

agar mendapatkan penjualan yang optimum. 

 

4. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa strategi yang 

harus digunakan oleh Aroma bakery untuk memaksimumkan keuntungan dan 

meminimumkan kerugian dalam penjualan produk roti adalah menggunakan strategi 

lokasi strategis (x5). Untuk France bakery harus menggunakan strategi harga produk 

lebih murah (x4) agar mendapatkan keuntungan maksimum. Mawar bakery 

menggunakan strategi kualitas produk (x2) untuk mendapatkan keuntungan signifikan 

dan meminimumkan kerugian dalam penjualan produknya. 
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